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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

 Pada     lumumnya,     lsetiap     lperusahaan     lberharap     luntuk     lberkembang     ldan     lberhasil     ldalam     lmencapai     ltujuannya.     

lOleh     lkarena     litu,     lperusahaan     lberupaya     lmeningkatkan     ldan     lmengembangkan     ldiri     ldengan     lmerencanakan     lberbagai      

lstrategi,     lsalah     lsatunya     ldengan     lmemaksimalkan     lpemanfaatan     lsumber     ldaya     lyang     lada.     lDari     lsemua     lsumber     ldaya     

lyang     ldimiliki,     lsumber     ldaya     lmanusia     lmenjadi     laset     lyang     lpaling     lpenting     ldalam     lmendukung     lkemajuan     

lperusahaan.     lHal     lini     lmenjelaskan     lmengapa     lbanyak     lperusahaan     lberfokus     lpada     lupaya     luntuk     lmeningkatkan     lkinerja     

lkaryawan. 

Salah     lsatu     lfaktor     lpenting     ldalam     lmendukung     lkinerja     lkaryawan     ldi     lera     lglobalisasi     ladalah     lsistem     linformasi     

lakuntansi.     lKebutuhan     lakan     linformasi     lakuntansi     lyang     lakurat     ldan     lcepat,     lditambah     ldengan     lpesatnya     

lperkembangan     lteknologi     lkomputer     ldan     ltelekomunikasi,     lmendorong     lterciptanya     lsistem     linformasi     lakuntansi.     

lPerkembangan     lteknologi     linformasi     lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lsistem     lini,     lkhususnya     ldalam     lhal     

lpemrosesan     ldata.     lSebelumnya     ldilakukan      lsecara     lmanual,     lkini     lbanyak     lperusahaan     lberalih     lke     lsistem     lberbasis     

lkomputer     lyang     llebih     lcanggih     ldalam     lmengolah     ldata.     lSistem     linformasi     lakuntansi     lyang     lberkualitas     ljuga     ldapat     

lmeningkatkan     lkinerja     lkaryawan,     lkarena     lsistem     lini     ldirancang     luntuk     lmenghasilkan     linformasi     lkeuangan     lyang     

lberguna     ldalam     lpengambilan     lkeputusan     lperusahaan. 

Sistem     linformasi     lakuntansi     ldigunakan     loleh     lbanyak     lperusahaan     luntuk     lmendukung     loperasional     lmereka     

ldan     lmencapai     ltujuan     lperusahaan.     lNamun,     ltidak     lsemua     lperusahaan     lpuas     ldengan     lkinerja     lsistem     lyang     lmereka     

lmiliki,     lsalah     lsatunya     ladalah     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari,     lyang     lbergerak     ldi     lbidang     ldistribusi     lproduk     lfast     

lmoving     ldi     lwilayah     lAsahan     ldan     lsekitarnya,     lserta     ldaerah     lRantauprapat.     lPerusahaan     lini     lmenawarkan     lproduk     ldari     

lberbagai     lmerek     lseperti     lsirup     lKurnia,     lHatari,     lFox,     ldan     lIndodes.     lSaat     lini,     lperusahaan     lmenghadapi     lmasalah     ldalam     

lkinerja     lakuntansinya,     ldi     lmana     lbanyak     lkaryawan     lyang     lbelum     lmemahami     lsistem     linformasi     lakuntansi     ldan     lcara     

lmengoperasikannya     ldengan     lbenar,     lsehingga     lmengakibatkan     lhasil     lkerja     lyang     ltidak     loptimal.     lUntuk     lmemastikan     

lsistem     linformasi     lakuntansi     lberjalan     ldengan     lbaik,     lsemua     laspek,     lterutama     lsumber     ldaya     lmanusia,     lperlu     ldidukung     

ldengan     ltepat.     lBeberapa     lfaktor     lyang     lmempengaruhi     lhal     lini     lantara     llain     lteknologi     linformasi,      lkemampuan     lteknik     

lpemakai,     lprogram     lpendidikan     ldan     lpelatihan,     lformalisasi     lpengembangan     lsistem,     lserta     ldukungan     lmanajemen     

lpuncak. 

Salah     lsatu     lmasalah     lterkait     lteknologi     linformasi     ldi     lperusahaan     ladalah     lfasilitas     lyang     lkurang     lmemadai.     

lMisalnya,     lperangkat     lkeras     lseperti     lkomputer     lyang     lmemiliki     lkapasitas     lrendah,     lserta     lperangkat     llunak     lyang     lsudah     

lkedaluwarsa     latau     ltidak     lmemiliki     llisensi,     lsehingga     lsistem     linformasi     lakuntansi     ltidak     lberjalan     loptimal.     lTanpa     

lteknologi     linformasi     lyang     lmemadai,     lhasil     lkerja     lkaryawan     ltidak     lakan     lmaksimal,     ldan     lpekerjaan     lakan     lmemakan     

lwaktu     llebih     llama.     lTeknologi     linformasi     lmemiliki     ldampak     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lsistem     linformasi     

lakuntansi     l(Hermawanto,     l2024).     lTeknologi     lyang     lcanggih     lmemungkinkan     lotomatisasi     ldalam     lproses     lakuntansi,     

lmengurangi     lkesalahan     lmanusia,     ldan     lmeningkatkan     lakurasi     ldata.     lSelain     litu,     lteknologi     linformasi     lmemungkinkan     

lpengolahan     ldata     ldalam     ljumlah     lbesar     ldengan     lefisien,     lmempercepat     lpelaporan     lkeuangan,     ldan     lmeningkatkan     

lakurasi     linformasi     lkeuangan.     lDengan     lsistem     linformasi     lberbasis     lteknologi,     lperusahaan     ldapat     lmemantau     lkinerja     

lkeuangan     lsecara     lreal-time,     lyang     lmembantu     lpengambilan     lkeputusan     lstrategis.     lIntegrasi     lteknologi     ljuga     

lmendukung     lkeamanan     ldata,     lmelindungi     linformasi     lkeuangan     ldari     lakses     lyang     ltidak     lsah,     ldan     lmeningkatkan     

lefisiensi     loperasional     lsecara     lkeseluruhan     l(Sucipto,     l2023). 

Masalah     lkemampuan     lteknik     lpemakai     lterkait     ldengan     lketerampilan     lkaryawan     lyang     lbelum     lcukup     lbaik     

ldalam     lmengoperasikan     lteknologi     lyang     ldigunakan     ldi     lperusahaan.     lBanyak     lkaryawan     lyang     lsebelumnya     lbekerja     

ldengan     lsistem     lmanual,     lseperti     lpencatatan     llaporan     lkeuangan     ldan     lpembukuan     lpenjualan,     lmerasa     lkesulitan     lsaat     

lberalih     lke     lsistem     linformasi     lakuntansi     lyang     llebih     lcanggih.      lHal     lini     lmenyebabkan     lpekerjaan     lmereka     lmenjadi     

llebih     llambat.      lKemampuan     lteknik     lpemakai     lsangat     lmemengaruhi     lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi.     lKaryawan      

lyang     lmemiliki     lkeahlian     lteknis     lyang     lbaik     ldapat     lmemanfaatkan     lfitur     lsistem     linformasi     lakuntansi     ldengan     

lmaksimal,     lyang     lmeningkatkan     lefisiensi     ldan     lefektivitas     loperasional     l(Purnamasari     ldan     lAnanda,     l2023).     

lKaryawan     lyang     lterampil     ldapat     ldengan     lcepat     lmengidentifikasi     ldan     lmemperbaiki     lkesalahan,     lmenjaga     lkeakuratan     

ldata,     ldan     lmelakukan     lanalisis     ldata     luntuk     lmendukung     lkeputusan     lmanajerial.     lSelain     litu,     lpelatihan     lberkelanjutan     

lsangat     lpenting     lagar     lkaryawan     ltetap     lmengikuti     lperkembangan     lteknologi     lterbaru     lyang     ldapat     lmeningkatkan     

lpemanfaatan     lsistem     linformasi     lakuntansi.     lOleh     lkarena     litu,     lkemampuan     lteknik     lpemakai     ladalah     lfaktor     lpenting     

luntuk     lmeningkatkan     lkinerja     ldan     lkeandalan     lsistem     linformasi     lakuntansi     l(Saputra,     l2020). 

Masalah     llain     ladalah     lkurangnya     lprogram     lpendidikan     ldan     lpelatihan     ldi     lperusahaan,     lyang     lmengakibatkan     

lkaryawan     ltidak     lmengalami     lperkembangan     lselama     lbekerja.     lBanyak     lkaryawan     llama     lyang     lkesulitan     
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lmengoperasikan     lsistem     lkomputer     lkarena     lpada     lawalnya     lmereka     ltidak     lterbiasa     ldengan     lteknologi     ltersebut.     

lProgram     lpendidikan     ldan     lpelatihan     lmemiliki     lpengaruh     lbesar     lterhadap     lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi.     

lPendidikan     lyang     lterstruktur     ldan     lpelatihan     lyang     lefektif     lmembantu     lpemakai     luntuk     lmenguasai     lperangkat     llunak     

lakuntansi     lsecara     loptimal     l(Wicaksono,     l2023).     lPelatihan     lyang     lbaik     lmembantu     lkaryawan      lmemahami     lfitur     lsistem,     

lmenguasai     lteknik     lanalisis     ldata,     ldan     lmengurangi     lkesalahan     ldalam     linput     ldata.     lProgram     lpelatihan     lberkelanjutan     

lmemastikan     lkaryawan     ltetap     lup-to-date     ldengan     lteknologi     lterbaru,     lyang     lmemungkinkan     lmereka     lmemanfaatkan     

lpembaruan     ldalam     lsistem     linformasi     lakuntansi.     lDengan     lmeningkatkan     lketerampilan     lkaryawan,     lprogram     

lpelatihan     ldapat     lmeningkatkan     lefisiensi     loperasional,     lkualitas     llaporan     lkeuangan,     ldan     lpengambilan     lkeputusan     

lyang     llebih     lbaik.     lInvestasi     ldalam     lpendidikan     ldan     lpelatihan     ladalah     lkunci     luntuk     lmeningkatkan     lkinerja     lsistem     

linformasi     lakuntansi     ldan     lmencapai     ltujuan     lstrategis     lperusahaan     l(Miranda     let     lal.,     l2024). 

Masalah     lterkait     ldengan     lpengembangan     lsistem     ladalah     lperusahaan     lyang     ljarang     lmemperbarui     latau     

lmelakukan     lpemeliharaan     lterhadap     lsistem     lyang     ldigunakan.     lAkibatnya,     lsistem     lsering     lmengalami     lmasalah     lseperti     

lfreeze     latau     llagging.     lSelain     litu,     lperusahaan     ltidak     lmemiliki     lkaryawan     lyang     lkhusus     lbertanggung     ljawab     luntuk     

lmengelola     lsistem,     lsehingga     lketika     lterjadi     lmasalah,     lperusahaan     lharus     lmemanggil     lpihak     lluar     luntuk     lmelakukan     

lperbaikan.     lPengembangan     lsistem     lyang     lefektif     lmelibatkan     lpembaruan     lteknologi,     lperbaikan     lbug,     ldan     

lpeningkatan     lfungsionalitas     lsistem.     lHal     lini     lsecara     llangsung     lmemengaruhi     lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi     

l(Yudinata,     l2023).     lPembaruan     lsistem     lmeningkatkan     lkecepatan     lpemrosesan     ldata,     lakurasi     linformasi     lkeuangan,     

ldan     lkemudahan     ldalam     lmengakses      llaporan     lkeuangan.     lPengembangan     lsistem     lyang     lresponsif     lterhadap     lkebutuhan     

lpengguna     ldan     lperkembangan     lteknologi     ljuga     ldapat     lmemperkenalkan     lalat     lbaru     lyang     lmeningkatkan     

lfungsionalitas     ldan     lintegrasi     lsistem.     lSecara     lkeseluruhan,     lpengembangan     lsistem     lyang     lberkualitas     ltinggi     lsangat     

lpenting     luntuk     lmemastikan     lsistem     linformasi     lakuntansi     ltetap     lefektif     ldan     lrelevan     ldengan     lkebutuhan     lbisnis     

lmodern     l(Sudarso,     l2021). 

Masalah     ldukungan     lmanajemen     lpuncak     ljuga     lberperan     lpenting.     lTanpa     ldukungan     lpenuh     ldari     lmanajemen,     

lfasilitas     ldan     lsumber     ldaya     lyang     ldiperlukan     luntuk     lmendukung     lpenggunaan     lsistem     linformasi     lakuntansi     ltidak     

lakan     ltersedia.     lDukungan     lmanajemen     lpuncak     lsangat     lpenting     ldalam     lmemastikan     lsistem     linformasi     lakuntansi     

lberjalan     ldengan     loptimal.     lDukungan     lini     ltidak     lhanya     lmencakup     lalokasi     lsumber     ldaya     lfinansial,     ltetapi     ljuga     

lkomitmen     lstrategis,     lketerlibatan     laktif     ldalam     limplementasi     lsistem,     ldan     lpenunjukan     ltim     lyang     lkompeten     luntuk     

lmengelola     lsistem.     lSelain     litu,     lmanajemen     lpuncak     lyang     laktif     ldapat     lmembantu     lmenetapkan     ltujuan     lyang     ljelas,     

lmemberikan     larahan     lstrategis,     ldan     lmenyelesaikan     lmasalah     lyang     lmuncul     lselama     lpelaksanaan     l(Bambang     ldan     

lRezeki,     l2021).     lDukungan     lmanajemen     lyang     lkuat     ldapat     lmendorong     lseluruh     lorganisasi     luntuk     lberkomitmen     lpada     

lpenggunaan     lsistem     linformasi     lakuntansi,     lyang     lpada     lgilirannya     lmeningkatkan     lefisiensi     loperasional,     lkualitas     

llaporan     lkeuangan,     ldan     lpengambilan     lkeputusan     lberbasis     ldata,     lsehingga     lberkontribusi     lpada     lkeberhasilan     ljangka     

lpanjang     lorganisasi     l(Gustinasari,     l2021). 

Penelitian     lIndrayani     l(2022)     lmenunjukkan     lbahwa     ldi     lDinas     lPemerintahan     lKabupaten     lTabanan,     lkinerja     

lsistem     linformasi     lakuntansi     ltidak     loptimal     lkarena     lbeberapa     lpimpinan     lyang     ltidak     lterampil     ldalam     lmenggunakan     

lkomputer     ldan     lkurangnya     lpelatihan     lteknis     luntuk     lkaryawan.     lFenomena     lini     lserupa     ldengan     lhasil     lpenelitian      

lDiponegoro     ldan     lIlham     l(2023),     lyang     lmenunjukkan     lbahwa     lketidakpuasan     lpemakai     lterhadap     lsistem     linformasi     

lakuntansi     ldisebabkan     loleh     lkelemahan     lsistem     lyang     lada.     lHal     lini     lmenunjukkan     lbahwa     lpengembangan     ldan     

lpemeliharaan     lsistem     linformasi     lakuntansi     lyang     lbaik     ldan     ldukungan     lyang     ltepat     lsangat     ldiperlukan     luntuk     

lmeningkatkan     lkinerja     llaporan     lkeuangan     ldan     lkeputusan     lberbasis     ldata     ldi     lperusahaan.Berdasarkan     llatar     lbelakang     

lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     luntuk     lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     

lPengaruh     lTeknologi     lInformasi,     lKemampuan     lTeknik     lPemakai,     lProgram     lPendidikan     ldan     lPelatihan,     

lFormalisasi     lPengembangan     lSistem,     ldan     lDukungan     lManajemen     lPuncak     lTerhadap     lKinerja     lSistem     

lInformasi     lAkuntansi     ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran.     l 

 

1.2 Teori     lpengaruh 

1.2.1 Pengaruh     lTeknologi     lInformasi     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi 

 Menurut     lWiratman     l(2023),     lteknologi     linformasi     lmencakup     lperangkat     lkeras     ldan     lperangkat     llunak     luntuk     

lmelaksanakan     lsatu     latau     lsejumlah     ltugas     lpemrosesan     ldata     lseperti     lmenangkap,     lmentransmisikan,     lmenyimpan,     

lmengambil,     lmemanipulasi,     latau     lmenampilkan     ldata.     lSedangkan     lmenurut     lMartin     l(2021),     lmendefinisikan     

lteknologi     linformasi     ltidak     lhanya     lterbatas     lpada     lteknologi     lkomputer     l(perangkat     lkeras     ldan     lperangkat     llunak)     lyang     

ldigunakan     luntuk     lmemproses     ldan     lmenyimpan     linformasi,     lmelainkan     ljuga     lmencakup     lteknologi     lkomunikasi     luntuk     

lmengirimkan     linformasi.     lPengaruh     lteknologi     linformasi     lterhadap     lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi     lsangat     lluas     

ldan     lmendalam.     lDengan     ladopsi     lteknologi     lyang     ltepat,     lperusahaan     ldapat     lmeningkatkan     lakurasi,     lefisiensi,     ldan     

lkeamanan     ldata     lakuntansi     lmereka,     lserta     lmendukung     lpengambilan     lkeputusan     lyang     llebih     lbaik.     lIntegrasi     lteknologi     
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linformasi     ldalam     lsistem     linformasi     lakuntansi     lbukan     lhanya     lsekedar     lpeningkatan     loperasional,     ltetapi     ljuga     

lmerupakan     lstrategi     lbisnis     lyang     lpenting     luntuk     lbersaing     ldi     lpasar     lyang     lsemakin     ldigital. 

  

1.2.2 Pengaruh     lKemampuan     lTeknik     lPemakai     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi 

Menurut     lSaputra     l(2020),     lketerampilan     lbekerja     ladalah:     ltingkat     lkeahlian     latau     lkemampuan     lseseorang     

ldalam     lmenyelesaikan     lpekerjaannya     lmemenuhi     ltarget     latau     lstandar     lyang     lberlaku     l(target     lbiaya,     lmutu,     lwaktu     lyang     

ldiinginkan).     lSeorang     lpegawai     latau     lkaryawan     lmemiliki     ltingkat     lketerampilan     lyang     lberbeda-beda.     lSecara     lumum     

ldapat     lkita     lbedakan     ldalam     ldua     lkategori:     lketerampilan     lkerja     ltinggi     ldan     lketerampilan     lkerja     lrendah.     lSedangkan     

lmenurut     lChaerudin     l(2019),     lketerampilan     lberkaitan     lerat     ldengan     laspek     lkemampuan     lkaryawan     ldan     lberkaitan     lerat     

ldengan     lberbagai     ltugas     lyang     lterbentuk     lketerampilan.     lDalam     lrangka     lmemberi     lrangsangan     ldan     lmotivasi     lkepada     

lkaryawan     luntuk     lmelaksanakan      laktivitas     ladalah:     lketerampilan.     lKeterampilan     ladalah:     lmembimbing,     

lmengarahkan,     lmembangun     lkaryawan     ldalam     lbelajar     lguna     lmencapai     ltujuan     lperusahaan     lyang     ltelah     lditentukan     

lsecara     lterpadu.     lKemampuan     lteknik     lpemakai     lberperan     lpenting     ldalam     lmenentukan     lkinerja     lsistem     linformasi     

lakuntansi.     lDengan     lkemampuan     lteknik     lyang     lmemadai,     lpengguna     ldapat     lmeningkatkan     lefisiensi,     lproduktivitas,     

lkualitas     linformasi,     ldan     lkeamanan     lsistem.     lSelain     litu,     ladaptasi     lterhadap     lperubahan     lteknologi     ldan     lkemampuan     

luntuk     lberkolaborasi      lsecara     lefektif     ljuga     lditingkatkan.     lOleh     lkarena     litu,     linvestasi     ldalam     lpelatihan     ldan     

lpengembangan     lketerampilan     lteknis     lpengguna     lmerupakan     llangkah     lstrategis     lyang     lpenting     luntuk     lmemastikan     

lkinerja     loptimal     ldari     lsistem     linformasi     lakuntansi. 

 

1.2.3 Pengaruh     lProgram     lPendidikan     ldan     lPelatihan     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi 

Menurut     lSudaryo,     ldkk     l(2019),     lpelatihan     lmerupakan     lpendidikan     ljangka     lpendek     lyang     lbiasanya     llebih     

lfokus     lpada     lpraktik     lyang     lberguna     luntuk     lmeningkatkan     lkinerja     lpara     lkaryawan     ldan     luntuk     lmengurangi     lkesalahan     

ldalam     lpekerjaan.     lPelatihan     llebih     lditekankan     lpada     lpeningkatan     lkemampuan     luntuk     lmelakukan     lpekerjaan     lyang     

lspesifik     lpada     lsaat     lini.     lSedangkan     lmenurut     lTambunan     l(2021),     lpelatihan     lkerja     ladalah     lkeseluruhan     lkegiatan     

luntuk     lmemberi,     lmemperoleh,     lmeningkatkan,     lserta     lmengembangkan     lkompetensi     lkerja,     lproduktivitas,     ldisiplin,     

lsikap,     ldan     letos     lkerja     lpada     ltingkat     lketerampilan     ldan     lkeahlian     ltertentu     lsesuai     ldengan     ljenjang     ldan     lkualifikasi     

ljabatan     latau     lpekerjaan.     lProgram     lpendidikan     ldan     lpelatihan     lmemainkan     lperan     lkrusial     ldalam     lmeningkatkan     

lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi.     lDengan     lmembekali     lpengguna     ldengan     lpengetahuan     ldan     lketerampilan     lyang     

ldiperlukan,     lorganisasi     ldapat     lmemastikan      lbahwa     lsistem     linformasi     lakuntansi     ldigunakan     lsecara     lefisien     ldan     

lefektif,     lmenghasilkan     ldata     lyang     lakurat     ldan     ldapat      ldiandalkan,     lserta     lmendukung     lpengambilan     lkeputusan     lyang     

llebih     lbaik.     lOleh     lkarena     litu,     linvestasi     ldalam     lpendidikan     ldan     lpelatihan     lpengguna     ladalah     lstrategi     lpenting     luntuk     

lmencapai     lkinerja     loptimal     ldari     lSIA. 

 

1.2.4 Pengaruh     lFormalitas     lPengembangan     lSistem     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi 

 Menurut     lWicaksana     l(2023),     lproses     lpengembangan     lsistem     lmerupakan     lrangkaian     ldari     lsegala     laktivitas,     

lmetodologi     lpenyampaian     ldan     lpenggunaan     lalat     lbantu     lyang     ldigunakan     luntuk     lmelaksanakan     lproses     

lpengembangan     lsistem     ltersebut.     lSedangkan     lmenurut     lHermawan,     ldkk     l(2023),     lpengembangan     lsistem     lsangat     

ldibutuhkan     loleh     lsebuah     loraganisasi      ldikarenakan     lsebuah     lsistem     lmemiliki     lsiklus     lhidup     lsistemnya     lmasing-

masing     ldengan     lsegala     lvariasinya     lyang     lada     ldan     lbermacam-macam     lsetiap     ljenisnnya.     lFormalisasi     ldalam     

lpengembangan     lsistem     linformasi     lakuntansi     lmemiliki     lbanyak     lmanfaat     lyang     lsignifikan,     ltermasuk     lpeningkatan     

lkualitas     ldan     lkeandalan     lsistem,     lefisiensi     lpengembangan     ldan     lpemeliharaan,     lkeamanan     ldan     lkepatuhan     lyang     llebih     

lbaik,     lserta     lkepuasan     lpengguna     lyang     ltinggi.     lDengan     lmengikuti     lprosedur     lyang     lterstruktur     ldan     lterdokumentasi     

ldengan     lbaik,     lorganisasi     ldapat     lmemastikan     lbahwa     lsistem     linformasi     lakuntansi     lmereka     lberfungsi     lsecara     loptimal     

ldan     ldapat      lmendukung     lkebutuhan     lbisnis     lmereka     ldengan     lefektif.     lInvestasi     ldalam     lformalitas     lpengembangan     

lsistem     ladalah     lstrategi     lpenting     luntuk     lmencapai     lkinerja     lyang     lunggul     ldari     lSIA. 

  

1.2.5 Pengaruh     lDukungan     lManajemen     lPuncak     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi 

 Menurut     lAriyanti     ldan     lPurnamasari     l(2022),     ldukungan     lmanajemen     lmerupakan     lsuatu     lusaha     lmanajemen     

ldalam     lmemberikan     ldukungan     ldan     lbantuan     lkepada     lbawahan     lagar     ltercapainya     lhasil     ldan     ltujuan     lkinerja     lyang     

ldiharapkan     lsebelumnya.     lSedangkan     lmenurut     lWiratman     l(2021),     lpartisipasi     lmanajemen     ladalah     lperilaku     

lmanajerial     lyang     lotoratik     lyang     lpaling      lsedikit     lmempunyai     ldua     laspek,     lyaitu     lmembatasi      lmetode     lkerja     lbawahan     

ldan     lmengontrol      lpenyesuaian     lbawahan.     lDukungan     lmanajemen     lpuncak     lsangat     lpenting     luntuk     lkeberhasilan     ldan     

lkinerja     lsistem     linformasi     lakuntansi.     lDengan     lmenyediakan     lsumber     ldaya     lyang     ldiperlukan,     lmemberikan     

lkepemimpinan     lyang     ljelas,     ldan     lmenciptakan     lbudaya     lyang     lmendukung     lteknologi,     lmanajemen     lpuncak     ldapat     

lmemastikan     lbahwa     lSIA     lberfungsi     ldengan     loptimal     ldan     lmemberikan     lnilai     lmaksimal     lbagi     lorganisasi.     lTanpa     
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ldukungan     ltersebut,     limplementasi     ldan     lpengoperasian     lSIA     lcenderung     lmenghadapi     lberbagai     ltantangan     ldan     

lmungkin     ltidak     lmencapai     lpotensi     lpenuhnya.     lOleh     lkarena     litu,     lketerlibatan     laktif     ldan     lkomitmen     ldari     lmanajemen     

lpuncak     lmerupakan     lfaktor     lkunci     ldalam     lmeningkatkan     lkinerja     lSIA. 
  

1.3     l Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini     lyang     lmenggambarkan      lhubungan     lantara     

lvariable     lbebas     ldengan     lvariable     lterikat: 

 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

1.4     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Teknologi     lInformasi     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi     ldi     lPT.     

lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 

H2     l: Kemampuan     lTeknik     lpemakai     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi     

ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 

H3     l: Program     lPendidikan     ldan     lPelatihan     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     

lAkuntansi     ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 

H4     l: Formalitas     lPengembangan     lSistem     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     

lAkuntansi     ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 

H5     l: Dukungan     lManajemen     lPuncak     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lterhadap     lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi     

ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 

H6     l: Teknologi     lInformasi,     lKemampuan     lTeknik     lPemakai,     lProgram     lPendidikan     ldan     lPelatihan,     lFormalisasi     

lPengembangan     lSistem,     ldan     lDukungan     lManajemen     lPuncak     lsecara     lsimultan     lberpengaruh     lterhadap     

lKinerja     lSistem     lInformasi     lAkuntansi     ldi     lPT.     lPanca     lNiaga     lJaya     lLestari     lKisaran. 
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